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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam uraian 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Peran yang dapat dilakukan Kepala Adat dalam melindungi nilai upacara 

reba sebagai bentuk ekspresi budaya tradisional adalah pertama, 

menetapkan kebijakan dan pengaturan pengelolaan upacara reba dengan 

sasaran kebijakan diantaranya; pelaksnaan upacara reba yang sesuai 

dengan tradisi, tidak mengurangi bentuk asli, mencantumkan informasi 

jelas mengenai asal upacara reba, menetapkan royalti pemanfaatan 

upacara reba, melaksanakan izin akses pemanfaatan dan menetapkan 

sanksi, kedua melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan upacara reba 

dengan sasaran yang diperhatikan adalah bentuk asli upacara reba yang 

digunakan, tujuan penggunaan upacara reba dan legalitas pengguna 

upacara reba.  

2. Masyarakat pengemban terdiri dari masyarakat pengemban yang teritorial 

dan masyarakat pengemban yang genealogis. Kedudukan masyarakat 

pengemban yang teritorial merupakan masyarakat pengemban yang paling 

utama dalam rangka melindungi nilai upacara reba. Hal ini diperkuat 

dengan eksistensi nilai yang secara eksklusif berada pada wilayah hukum 

 

 



169 
 

kampong Bena/ wilayah hukum masyarakat pengemban tertorial. 

Kedudukan masyarakat pengemban yang genealogis memiliki kedudukan 

yang lemah dalam melindungi nilai-nilai upacara reba, demikian dalam 

proses pelaksanaan upacara reba harus tetap menghormati nilai-nilai yang 

hidup pada masyarakat pengemban teritorial. 

B. Saran 

       Adapun saran yang diberikan terkait dengan penelitian yang berjudul 

peran Kepala Adat dan masyarakat pengemban dalam melindungi nilai-nilai 

upacara reba, yaitu diantaranya; 

1. Kepala Adat seharusnya berahati-hati dalam memberikan izin akses 

pemanfaatan upacara reba kepada pihak lain agar nilai-nilai yang 

terkandung dalam upacara reba tidak mengalami perubahan, sehingga 

upacara reba sebagai bentuk ekspresi budaya tradisional yang utuh dengan 

nilai-nilainya tetap memperoleh perlindungan hak cipta. 

2. Masyarakat pengemban teritorial seharusnya dalam penyelenggaran 

upacara reba wajib mempertahankan nilai-nilai dalam upacara reba dan 

masyarakat pengemban yang genealogis wajib menghormati nilai-nilai 

tersebut,  sehingga tetap terjaga keutuhan nilai dan upacara adat sebagai 

bentuk jaminan originalitas ekspresi budaya tradisional yang dilindungi 

Hak Cipta. 
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3. Pemerintah Daerah sebagai personifikasi negara seharusnya melakukan 

inventaris terhadap upacara reba sebagai ekspresi budaya tradisional agar 

dapat memperkuat bukti kepemilikan Hak Cipta. 
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